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ABSTRAK

Marhamah Nasution, NIM. 18312011, Judul Skripsi: “Pengaruh
Strategi Komunikasi Interpersonal Guru Pendidikan Agama Islam
Terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMPN 235
Jakarta”. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah,
Institut Iimu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta.

Komunikasi interpersonal antara guru dengan siswa sangat dibutuhkan
dalam menciptakan kedisiplinan dan tanggung jawab sisiwa. Hal ini
disebabkan karena komunikasi interpersonal bersifat dialogis, yaitu berupa
percakapan dan dapat terjadi arus balik atau tanggapan secara langsung dari
komunikan sehingga dianggap paling efektif dalam mengubah tingkah laku
seseorang. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh strategi
komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama Islam terhadap
pembentukan karakter peserta didik pada aspek disiplin dan tanggung jawab
di SMPN 235 Jakarta.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif, subjek
penelitian ini yaitu siswa kelas 7 di SMPN 235 Jakarta dengan jumlah
sampel 141 orang, dengan menggunakan teknik probability sampling dan
metode random sampling. Instrumen penelitian ini dengan penyebaran
angket menggunakan skala likert, kemudian data yang telah diperoleh
dianalisis menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics ver. 26.

Hasil penelitian yang dilakukan dengan uji regresi linier sederhana,
nilai signifikansi 0,004 yang menyatakan bahwa jika nilai signifikansi <
0,05, dengan nilai koefisien determinasi yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara komunikasi interpersonal guru PAI terhadap pembentukan
karakter disiplin siswa sebesar 6% sisanya 94% di pengaruhi oleh faktor
lain. Nilai signifikansi 0,034 yang menyatakan bahwa jika nilai signifikansi
< 0,05, dengan nilai koefisien determinasi yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara komunikasi interpersonal guru PAI terhadap pembentukan
karakter tanggung jawab siswa sebesar 3,2% sisanya 96,8% di pengaruhi
faktor lain.

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Pembentukan Karakter
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ABSTRACT

Marhamah Nasution, NIM. 18312011, Thesis Title: "The
Influence of Interpersonal Communication Strategies of Islamic
Religious Education Teachers on the Character Building of Students at
SMPN 235 Jakarta'. Department of Islamic Education, Faculty of
Tarbiyah, Institute of Al-Qur'an Science (11Q) Jakarta.

Interpersonal communication between teachers and students is needed
in creating student discipline and responsibility. This is because
interpersonal communication is dialogic, in the form of conversations and
there can be feedback or direct responses from the communicant so that it is
considered the most effective in changing one's behavior. The purpose of
this study was to determine the effect of the interpersonal communication
strategy of Islamic Religious Education teachers on the formation of the
character of students in the aspects of discipline and responsibility at SMPN
235 Jakarta.

The type of research used is quantitative research, the subject of this
research is grade 7 students at SMPN 235 Jakarta with a total sample of 141
people, using probability sampling techniques and random sampling
methods. The instrument of this research was the distribution of a
questionnaire using a Likert scale, then the data obtained were analyzed
using the help of IBM SPSS Statistics ver. 26.

The results of the research conducted with a simple linear regression
test, the significance value is 0.004 which states that if the significance
value is <0.05, with a coefficient of determination which states that there is
a relationship between the interpersonal communication of PAI teachers on
the formation of students' discipline character by 6%, the remaining 94% is
influenced by other factors. The significance value is 0.034 which states that
if the significance value is <0.05, with the coefficient of determination
which states that there 1is a relationship between interpersonal
communication between PAI teachers and the formation of student
responsibility characters, 3.2%, the remaining 96.8% is influenced by other
factors.

Keywords: Interpersonal Communication, Character Building
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak orang beranggapan bahwa penentu keberhasilan
akademik seorang siswa hanyalah orang tua atau keluarga di rumah,
tetapi orang tua atau keluarga bukanlah satu-satunya penentu
keberhasilan. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan siswa
selain orang tua atau keluarga yaitu sekolah. Di sekolah, guru
merupakan faktor yang dapat menciptakan semangat dan
meningkatkan kegiatan belajar siswa. Guru jarang berinteraksi secara
akrab dengan siswa, yang membuat proses belajar mengajar kurang
lancar. Jika siswa merasa terasing dari guru, siswa takut untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.:

Sekolah merupakan tempat atau tempat di mana siswa dapat
mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya. Sekolah juga
mengajarkan banyak hal baru kepada siswa. Siswa belajar
bersosialisasi, santun, dan menjalin komunikasi interpersonal yang
baik dengan orang lain. Terjalinnya hubungan komunikasi antara guru
dan siswa sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan dapat meningkatkan hasil serta menjalin hubungan
sosial yang baik, khususnya di sekolah.?

Dalam proses belajar mengajar di sekolah, jika terjadi

kurangnya pertukaran informasi antara guru dan siswa, siswa akan

! Susanti, Edy Sudaryanto, dan Ute Chairus Nasution, “Komunikasi Interpersonal
Antara Guru Dengan Siswa Kelas VIA Dalam Menangani Kenakalan Siswa (Studi Kasus
SDN Keputih 245 Surabaya),” Jurnal Kajian Komunikasi 2, No. 2, (2016) : h. 2.

2 Sulistiyana, “Upaya meningkatkan Komunikasi Interpersonal Menggunakan
Latihan Asertif Di SMP Negeri 1 Banjarbaru,” Jurnal Konseling Gusjigang 2, No. 1, (2016) :
h. 21.



salah memahami isi mata pelajaran dan mengurangi minat siswa
terhadap mata pelajaran tersebut. Faktor lain adalah siswa takut dan
menghindar dari guru, yang membuat siswa tidak bertanya dan
membiarkan pemahaman mereka. Proses komunikasi interpersonal
antara guru dan siswa memegang peranan yang sangat penting dalam
proses pembelajaran. Siswa dengan komunikasi interpersonal dengan
guru akan lebih proaktif dalam mengajukan pertanyaan.?

Pola komunikasi antara guru dan siswa yaitu pola komunikasi
yang terjadi antar pribadi atau interpersonal communication. Hal ini
sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh R. Wayne Pace dalam
bukunya Hafied Cangara bahwa “interpersonal communication is
communication involving two or more people in a face to face
setting”. berawal dari sini kemampuan komunikasi interpersonal
menjadi sangat penting untuk dapat dipahami dan dikuasai oleh
mereka yang mempunyai profesi yang berhubungan dengan orang
lain, misalnya seorang pendidik. Apa jadinya jika seorang pendidik
tidak mempunyai kemampuan komunikasi interpersonal yang baik.
Tentunya komunikasi dengan siswa juga kurang baik yang berdampak
pada keterlambatan pengiriman pesan atau penyampaian informasi
kepada siswa.*

Sumber utama kesalahpahaman dalam komunikasi ialah bahwa
cara makna pesan diterima dan ditangkap berbeda dari apa yang
dimaksudkan pengirim karena pengirim gagal menyampaikannya
dengan benar. Karena guru berharap melalui bimbingannya siswa

akan menjadi manusia seutuhnya, yaitu manusia yang berkemampuan

3 Aset Sugiana, “Komunikasi Interpersonal Guru Dan Siswa Dalam Pembelajaran
PAI Di SMA Ull Yogyakarta”, (Tesis tidak diterbitkan, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019), h. 2.

4 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 31.



ilmu pengetahuan dan memiliki karakter religius, yang dapat
membantu siswa agar dapat hidup dengan baik sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional.’

Pemerintah telah menetapkan tujuan pendidikan nasional sesuai
dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional:®

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa, peserta didik harus ditanamkan nilai-nilai melalui
sikap dan perilaku yang sesuai dengan norma-norma kebangsaan
Indonesia. Melalui pendidikan, siswa perlu mengembangkan tidak
hanya kemampuan kognitifnya, tetapi juga sikap dan
keterampilannya. Artinya pendidikan bukan hanya tentang upaya
siswa untuk menguasai bidang akademik, tetapi juga harus diimbangi
dengan pembentukan karakter.”

Dampak dari proses globalisasi yang sedang berlangsung

membuat masyarakat Indonesia melupakan pendidikan karakter

5 Bela Agustina Saputri, “Strategi Komunikasi Guru Agidah Akhlak Dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa di MIN 5 Tulungagung”, (Skripsi Sarjana, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri, Tulungagung, 2020), h. 6.

¢ Indonesia, Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU Nomor 20
Tahun 2003, Bab Il Pasal 3.

" Bela Agustina Saputri, “Strategi Komunikasi Guru Aqidah Akhlak Dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa di MIN 5 Tulungagung”, (Skripsi Sarjana, Fakultas
Tarbiyah dan lImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri, Tulungagung, 2020), h. 7.



religius, padahal pendidikan karakter religius adalah dasar yang
sangat penting dan harus ditanamkan pada anak sejak dini. Selain itu,
sekarang ini merupakan era modern, kehidupan kita menghadapi
masalah etika dan moral yang serius, berbagai kerusakan baik di
lingkungan rumah, di masyarakat, di sekolah maupun di lingkungan
pemerintah. Ini lebih berbahaya. Jika perilaku ini dibiarkan, maka
akan merusak masa depan bangsa.® Setiap orang yang memiliki
karakter yang kuat dan baik secara individual serta, sosial adalah
mereka yang memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik.
Mengingat begitu pentingnya karakter, maka institusi pendidikan
memiliki tanggung jawab untuk menanamkan melalui proses
pembelajaran di sekolah.®

Disiplin yaitu sikap yang menunjukkan kesediaan untuk
mengikuti atau mematuhi ketentuan, tata tertib, nilai dan aturan yang
berlaku. Disiplin meliputi prinsip ketaatan, kemampuan untuk
bersikap dan bertindak secara konsisten menurut nilai-nilai tertentu.
Dalam proses belajar mengajar, disiplin dapat menjadi alat preventif
untuk mencegah dan memelihara hal-hal yang dapat mengganggu dan
menghambat proses belajar. Untuk itu, sekolah juga telah menerapkan
berbagai peraturan untuk meningkatkan tingkat kedisiplinan siswa.°
Tanggung jawab merupakan sikap dan tindakan seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajiban terhadap dirinya sendiri,

8 Kiki Galih Saputri, “Strategi Guru Dalam Pembentukan Karakter Religius Pada
Peserta Didik Kelas X-XI di MAN 4 Sleman”, (Skripsi Sarjana, Fakultas lImu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2020), h. 1.

% Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2012), h. 1.

10 Ahmad Pujo Sugiarto, Tri Suyati, dan Padmi Dhyah Yulianti, “Faktor
Kedisiplinan Belajar Pada Siswa Kelas X SMK Larenda Brebes,” Jurnal Mimbar Ilmu 24,
No. 2, (2019) : h. 234.



masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), bangsa, dan
Tuhan Yang Maha Esa.**

Setiap sekolah pasti memiliki permasalahan kenakalan remaja
yang berbeda-beda mulai dari kenakalan biasa dan kenakalan yang
menjurus pada pelanggaran. Strategi yang digunakan oleh masing-
masing sekolah juga berbeda-beda dalam menghadapi kenakalan
remaja tergantung pada jenis kenakalan tersebut. Begitu juga sekolah
yang akan menjadi lokasi penelitian peneliti adalah SMPN 235
Jakarta. Berdasarkan observasi di lingkungan sekolah dan wawancara
dengan guru PAI di sekolah tersebut, peneliti menemukan bahwa
bentuk-bentuk kenakalan remaja di sekolah ini antara lain : kenakalan
biasa dan kenakalan yang berhubungan dengan pelanggaran. Jenis
kenakalan biasa itu seperti tidak mengumpulkan handphone ketika
pembelajaran berlangsung, tidak memperhatikan guru yang sedang
menjelaskan atau mengobrol dengan teman sekelasnya. Sedangkan
jenis kenakalan sering terjadi pada siswa yang tidak mengikuti tata
tertib sekolah seperti terlambat ke sekolah, membolos dan merokok.*?

Berdasarkan observasi awal dan wawancara, peneliti
menyimpulkan sementara bahwa salah satu upaya penanggulangan
kenakalan remaja adalah melalui strategi sekolah. Ada siswa yang
melakukan kenakalan remaja karena pola asuh yang kurang baik, dan
ada siswa yang sebenarnya berkepribadian baik namun tetap saja
melakukan bentuk kenakalan tersebut karena kurangnya teman
bermain di sekolah atau di rumah. Selain itu, peneliti menemukan

bahwa sekolah menerapkan berbagai strategi untuk kenakalan remaja,

1 Sutrimo Purnomo, “Pendidikan Karakter di Indonesia: Antara Asa dan Realita”,
Jurnal Kependidikan 2, No. 2, (2014) : h. 73.

12 Hidayat, Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 235 Jakarta, Jakarta Selatan,
wawancara oleh penulis di Jakarta Selatan, 1 Maret 2022.



mulai dari pencegahan yaitu seperti: adanya peraturan sekolah yang
telah disosialisasikan dengan siswa, beberapa kegiatan ekstrakurikuler
yang dapat digunakan untuk mengisi waktu luang siswa, memberikan
contoh perilaku dan kasih sayang yang baik kepada siswa. Penekanan
(punishment) seperti : menghukum siswa yang melanggar aturan.
Tindak lanjut kepada siswa yang sering melanggar aturan dengan
adanya pemanggilan orang tua siswa.

Berdasarkan  fenomena ini, peneliti  berharap  untuk
meningkatkan kesimpulan sementara peneliti dari penelitian lanjutan
terkait fenomena ini, berjudul: “Pengaruh Strategi Komunikasi
Interpersonal Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap
Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMPN 235 Jakarta”.

B. Permasalahan

1. ldentifikasi Masalah
Adapun permasalahan penelitian yang berkaitan dengan
latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalahnya

sebagai berikut:

1. Guru tidak memanfaatkan sepenuhnya komunikasi yang
efektif dalam penyampaian pembelajaran.

2. Masih ada beberapa siswa yang tidak mengumpulkan
handphone ketika pembelajaran berlangsung.

3. Masih ada beberapa siswa yang merokok di sekitar
sekolah.

4. Masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru
ketika menjelaskan atau mengobrol dengan teman

sekelasnya.



5. Masih ada beberapa siswa yang tidak mengikuti tata tertib
sekolah seperti terlambat datang ke sekolah atau
membolos.

6. Pentingnya pembentukan karakter siswa terhadap

kehidupan sehari-hari.

2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti

memfokuskan penelitian ini sebagai berikut:

1. Strategi komunikasi interpersonal guru pendidikan agama
Islam yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu pada
aspek keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan
kesamaan.

2. Pembentukan karakter peserta didik pada aspek disiplin
dan tanggung jawab.

3. Penelitian ini fokus pada siswa kelas VII di SMPN 235
Jakarta.

3. Perumusan Masalah
Dari batasan-batasan masalah di atas dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Apakah pengaruh strategi komunikasi interpersonal guru
Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan karakter
peserta didik pada aspek disiplin dan tanggung jawab di SMPN
235 Jakarta?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

adalah sebagai berikut:



Untuk mengetahui pengaruh strategi komunikasi interpersonal

guru Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan karakter peserta

didik pada aspek disiplin dan tanggung jawab di SMPN 235 Jakarta.

D. Manfaat Penelitian

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan tentu diharapkan adanya

manfaat yang didapat, adapun manfaatnya sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

b.

Hasil penelitian ini nantinya dapat menginformasikan kepada
guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam agar dapat
lebih berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa.

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan perbandingan bagi
peneliti lain yang terkait dengan penelitian ini untuk penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a.

b.

C.

Bagi Siswa

Dapat meneladani sikap dan perilaku yang baik,
hubungan sosial guru serta dapat mempraktekkannya dalam
kehidupan sehari-hari.
Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Berkembangnya ilmu pengetahuan diharapkan mampu
mengatasi perilaku menyimpang siswa dan membentuk
karakter yang jujur, disiplin dan bertanggung jawab dengan
memperhatikan siswa dan memberikan bimbingan yang tepat.
Bagi Sekolah

Pihak sekolah mendapat manfaat dari hal tersebut yaitu

peningkatan referensi berupa karya tulis ilmiah yang dapat



dijadikan panduan dalam meningkatkan karakter siswa di
SMPN 235 Jakarta.
d. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat
dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang
komunikasi interpersonal dan pembentukan karakter.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti atau
pembaca lain di bidang pendidikan, khususnya yang berkaitan

dengan penelitian ini.

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan pengamatan penulis ada beberapa skripsi yang
berkaitan dengan tema penelitian, yang dalam hal ini membahas
tentang pendekatan pembelajaran. Dimana karya tulis tersebut sangat
membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian ini, dengan
maksud sebagai pembanding atau mencari celah tentang pendekatan
pembelajaran yang belum di eksplorasi oleh beberapa karya tulis
diantaranya:

1. Laila Fahmi, Fakultas Tarbiyah Pendidikan Agama Islam,
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus, tahun 2017 pada
skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Karakter
Berbasis Komunikasi Interpersonal Guru dan Siswa Pada Mata
Pelajaran Agidah Akhlak di MTS Tuan Sokolangu Gabus Pati
Tahun Pelajaran 2016/2017 .

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Istilah kualitatif mengacu pada jenis
penelitian yang hasilnya tidak dapat diperoleh dengan prosedur

statistik atau bentuk perhitungan lainnya. Penelitian ini
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merupakan penelitian lapangan, khususnya yang dilakukan di
wilayah atau lapangan di mana gejala-gejala tersebut terjadi.

Pelaksanaan pendidikan karakter melalui proses komunikasi
interpersonal antara guru dan siswa di Madrasah Tuan Sokolangu,
dicapai melalui dua prestasi, yaitu selama kegiatan kelas dan
kegiatan ekstrakurikuler. Implementasi komunikasi guru dan
siswa dalam pendidikan karakter pada mata pelajaran Agidah
Akhlak di MTS Tuan Sokolangu bertujuan untuk menyampaikan
dan membangkitkan perasaan positif pada setiap siswa. Guru
dalam menyampaikan setiap mata pelajaran berusaha untuk
memunculkan sikap positif pada siswa. Dengan demikian, siswa
tidak hanya menerima ilmu, tetapi juga mempraktekkan secara
langsung dengan program-program yang telah dilaksanakan di
madrasah. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
pendidikan karakter melalui komunikasi guru dan siswa dalam
Agidah Akhlak di MTS Tuan Sokolangu Gabus Pati adalah
sebagai berikut. Adapun faktor pendukungnya yaitu keluarga dan
sekolah ditanamkan nilai-nilai karakter sejak dini, selain itu
sarana prasarana perpustakaan yang mendukung, pondok
pesantren, mushola, aula dan ruang kelas yang nyaman untuk
belajar. Sedangkan faktor penghambatnya berasal dari siswa itu
sendiri, karena siswa memiliki karakter yang berbeda-beda dan
lingkungan dapat membentuk baik buruknya sikap pertemanan
siswa.

Perbedaannya, kalau skripsi tersebut menggunakan metode
penelitian kualitatif sedangkan penulis menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Persamaannya yaitu sama-sama membahas

komunikasi interpersonal dan pendidikan karakter.
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2. Shoibatul Aslamia, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, tahun 2018 pada skripsi yang
berjudul “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru Agama
Islam Terhadap Peningkatan Efektivitas Belajar Pendidikan
Agama Islam Kelas V di SD IT Iqro 1 Kota Bengkulu”.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis
penelitian kuantitatif asosiatif. Pengumpulan data menggunakan
alat penelitian yang menganalisis data statistik untuk tujuan
pengujian hipotesis yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal
guru berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas belajar
siswa di kelas V SD IT Igro 1 Kota Bengkulu pada = 5% atau
(Confidence Interval sebesar 95%), dengan regresi linier
sederhana artinya setiap kenaikan variabel X (Komunikasi
Interpersonal) maka nilai variabel Y (Efektivitas belajar siswa)
akan meningkat sebesar 0,26 tindakan, dimana komunikasi
interpersonal guru agama Islam dalam meningkatkan efektivitas
belajar sebesar 0,351 terlihat dari hasil perhitungan koefisien
determinasi 12,32%, sedangkan 87,68% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Perbedaannya yaitu penelitian ini membahas tentang pengaruh
komunikasi interpersonal guru agama Islam terhadap peningkatan
efektivitas belajar pendidikan agama Islam sedangkan penulis
membahas tentang pengaruh strategi komunikasi interpersonal
guru pendidikan agama Islam terhadap pembentukan karakter

peserta didik. Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan
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metode kuantitatif dan sama-sama membahas komunikasi
interpersonal.

Irnada Yuliana, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri Tulungagung, tahun 2019 pada skripsi yang
berjudul “Pengaruh Kemampuan Komunikasi Interpersonal Guru
Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter Siswa di MA
Darul Huda Wonodadi Blitar”.

Penulisan skripsi ini menggunakan metode kuantitatif.
Definisi penelitian kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang
menggunakan perhitungan statistik untuk menggambarkan
permasalahan penelitian. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu penelitian survei.

Terdapat pengaruh yang relevan antara kemampuan
komunikasi interpersonal guru Akidah Akhlak terhadap
pembentukan karakter siswa pada aspek religius di MA Darul
Huda Wonodadi Blitar, terdapat nilai signifikan dengan thitung
sebesar 3.150 dan nilai sig sebesar 0,003 yang berarti dapat
diketahui t hitung = 3.150 > t tabel = 1.673 dan signifikansi 0,003
< 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh kemampuan komunikasi
interpersonal guru Akidah Akhlak terhadap pembentukan karakter
peserta didik pada aspek religius di MA Darul Huda Wonodadi
Blitar sebesar 16%.

Persamaan antara penelitian ini dengan skripsi tersebut yaitu
sama-sama membahas tentang pengaruh komunikasi interpersonal
terhadap pembentukan karakter peserta didik, dan sama-sama
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaan

skripsi tersebut dengan penelitian yang saya angkat adalah pada
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variabel X yaitu komunikasi interpersonal guru akidah akhlak
sedangkan penulis membahas tentang komunikasi interpersonal
guru pendidikan agama Islam, dan untuk variabel Y perbedaan
antara skripsi tersebut dengan penelitian ini yaitu skripsi tersebut
membahas tentang pembentukan karakter pada aspek religius
sedangkan penulis membahas tentang pembentukan karakter pada
aspek jujur, dan terdapat perbedaan subjek penelitian yaitu skripsi
tersebut pada tingkat MA atau bisa disebut dengan madrasah
aliyah sedangkan penulis pada tingkat SMP.

. Zulfa ‘Aini Latifah, Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan,
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, tahun 2020 pada
skripsi yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Komunikasi
Interpersonal Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Boyolangu
Tulungagung .

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu penelitian survei.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara kemampuan komunikasi interpersonal guru
dengan prestasi belajar siswa di SMK Negeri 1 Boyolangu
Tulungagung. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat
pengaruh dari kemampuan komunikasi interpersonal guru
terhadap prestasi belajar siswa di SMK Negeri 1 Boyolangu
Tulungagung sebesar 8,4% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak peneliti teliti. Dapat disimpulkan bahwa

ada pengaruh antara kemampuan komunikasi interpersonal guru
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terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMK
Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.

Perbedaannya yaitu penelitian ini membahas tentang pengaruh

kemampuan komunikasi interpersonal guru terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
sedangkan penulis membahas tentang pengaruh strategi
komunikasi interpersonal guru pendidikan agama Islam terhadap
pembentukan karakter peserta didik. Persamaannya yaitu sama-
sama menggunakan metode penelitian kuantitatif dan sama-sama
membahas tentang komunikasi interpersonal.
Bela Agustina Saputri, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan,
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, tahun 2020 pada
skripsi yang berjudul “Strategi Komunikasi Guru Agidah Akhlak
Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di MIN 5
Tulungagung .

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian dengan pendekatan kualitatif adalah suatu proses
penelitian yang menghasilkan data atau mendeskripsikan data
berupa teks atau kata-kata dari hasil fenomena atau peristiwa yang
diamati.

Strategi komunikasi instruksional atau koersif guru Agidah
Akhlak dalam pembentukan karakter religius siswa MIN 5
Tulungagung, berupa : (a) Strategi pembuatan aturan disepakati
guru Agidah Akhlak dan siswa. Peraturan tersebut hanya berlaku
pada saat kegiatan di kelas atau saat mengikuti kegiatan
keagamaan, (b) Memberikan teguran kepada siswa yang
melanggar tata tertib. Strategi ini termasuk mengeluarkan

peringatan kepada siswa yang melanggar larangan yang telah
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disepakati, (c) Strategi hukuman pendidikan berlaku bagi siswa
yang melanggar aturan yang telah disepakati guru dan siswa.
Perbedaannya yaitu penelitian ini membahas tentang strategi
komunikasi guru Agidah Akhlak dalam membentuk karakter
religius siswa sedangkan penulis membahas tentang pengaruh
strategi komunikasi interpersonal guru pendidikan agama Islam
terhadap pembentukan karakter peserta didik, dan skripsi tersebut
menggunakan metode penelitian kualitatif sedangkan penulis
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Persamaannya yaitu

sama-sama membahas pembentukan karakter.

F. Sistematika Penulisan

Skripsi ini ditulis mengacu pada buku pedoman penulisan

Proposal dan Skripsi Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta tahun

2021, adapun sistematika penulisan sebagai berikut?s:

BAB | PENDAHULUAN
Pada Bab ini mencakup Latar Belakang Masalah, ldentifikasi
Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan dan
Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka dan Sistematika
Penulisan.

BAB Il KAJIAN TEORI
Pada Bab ini mencakup landasan teori yang membahas tentang
teori-teori yang mendukung penulisan yaitu pengertian
komunikasi, pengertian komunikasi interpersonal, tujuan
komunikasi interpersonal, pengertian pendidikan, pengertian
karakter, pengertian pendidikan karakter, tujuan pembentukan

karakter, pengertian disiplin, dan pengertian tanggung jawab.

13 Huzaemah T. Yanggo, Pedoman Penulisan Proposal & Skripsi Edisi Revisi 2021
Institut llmu Al-Qur’an Jakarta (11Q), (Jakarta: 11Q Press, 2021).
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BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Pada Bab ini mencakup metodologi penelitian yang meliputi
pembahasan mengenai, tempat dan waktu penelitian, jenis
penelitian dan pendekatan, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, evaluasi dan hasil penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN
Pada Bab ini mencakup gambaran umum mengenai sekolah
yang diteliti, dan pembahasan tentang hasil dan analisis data
mengenai pengaruh strategi komunikasi interpersonal guru
pendidikan agama Islam terhadap pembentukan karakter peserta
didik di SMPN 235 Jakarta, dan terdapat penjelasan faktor
pendukung dan penghambat selama penelitian.

BAB V PENUTUP
Merupakan Bab akhir yang mencakup kesimpulan serta saran-

saran yang membangun dan bermanfaat untuk semua pihak.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi komunikasi
interpersonal guru pendidikan agama Islam terhadap pembentukan
karakter peserta didik di SMPN 235 Jakarta kelas 7, maka dapat diberi
kesimpulan bahwasannya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi 0,004, artinya ada pengaruh signifikan antara variabel
komunikasi interpersonal guru PAI (X) terhadap variabel pembentukan
karakter pada aspek disiplin (Y:). Dengan nilai koefisien determinasi
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara komunikasi
interpersonal guru PAI terhadap pembentukan karakter disiplin siswa
sebesar 6% sisanya 94% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
nilai signifikansi 0,034, artinya ada pengaruh signifikan antara variabel
komunikasi interpersonal guru PAI (X) terhadap variabel pembentukan
karakter pada aspek tanggung jawab (Y:). Dengan nilai koefisien
determinasi yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara
komunikasi interpersonal guru PAI terhadap pembentukan karakter
tanggung jawab siswa sebesar 3,2% sisanya 96,8% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

B. Saran
1. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pendorong bagi SMPN
235 Jakarta untuk terus menghasilkan lulusan yang berkualitas dalam
bidang ibadah, etika, disiplin, tanggung jawab dan akademik. Agar

peserta didik memiliki karakter yang baik dan permasalahan yang

112
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berhubungan dengan karakter siswa dapat berkurang sehingga
diperlukan kerja sama dan komunikasi yang baik untuk meningkatkan
keefektifan serta keaktifan siswa dalam menuntut ilmu.
Bagi Guru

Agar siswa memiliki karakter yang baik dan terhindar dari
segala bentuk kenakalan remaja, diperlukan komunikasi interpersonal
dengan pendekatan persuasif sehingga terjalin keterbukaan, saling
menghargai dan saling membutuhkan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Agar di masa depan dilakukan penelitian yang lebih rinci
tentang aspek-aspek karakter siswa, maka sebaiknya para peneliti

dapat mengembangkan desain penelitian yang beragam.
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